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PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN KINERJA
KEUANGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (Pada Perusahaan Property
and Real Estate yang Terdaftar di BEI)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate governance dan
kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Dimana good corporate governance di
proksikan oleh dewan komisaris independen dan dewan direksi, kinerja keuangan di
proksikan oleh Return on Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) sedangkan nilai
perusahaan yang diproksikan oleh Price Book Value (PBV). Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitan kuantitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah
data sekunder dengan satu periode (2019) dan banyak perusahaan sebagai sampel (Cross
section). Perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan property and real estate.
Teknik pengambilan sampelnya adalah purposive sampling dimana terdapat 41 data
dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda. Hasil penelitian ini adalah good corporate governance yang diproksi
oleh dewan komisaris independen dan dewan direksi berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan, sedangkan kinerja keuangan di proksikan oleh Return on Asset
(ROA) tidak berpengaruh postif signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan Return
On Equity (ROE), berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: good corporate governance, dewan komisaris independen, dewan direksi,
kinerja keuangan, return on asset (ROA), return on equity (ROE), nilai
perusahaan, dan price book value (PBV).

Abstract

This study aims to analyze the effect of good corporate governance and financial
performance on firm value. Where good corporate governance is proxied by the
independent board of commissioners and the board of directors, financial performance is
proxied by Return on Assets (ROA) and Return On Equity (ROE) while firm value is
proxied by Price Book Value (PBV). This type of research is quantitative research. The
data collection technique for this research is secondary data with one period (2019) and
many companies as samples (cross section). The sample companies are property and real
estate companies. The sampling technique is purposive sampling where there are 41 data
in this study. The analysis used in this study is multiple linear regression analysis. The
results of this study are good corporate governance proxied by the independent board of
commissioners and the board of directors has a significant positive effect on firm value,
while financial performance as proxied by Return on Assets (ROA) has no significant
positive effect on firm value while Return On Equity (ROE), has a significant positive
effect on firm value.

Keywords: good corporate governance, independent commissioner board, board of
directors, financial performance, return on asset (ROA), return on equity
(ROE), company value, and price book value (PBV).



1. PEDAHULUAN

Industri property and real estate merupakan perusahaan yang berhubungan dengan
bangunan, kepemilikan, gedung-gedung dan struktur bangunan lainya. Setiap tahunnya
perusahaan property and real estate ini selalu mengalami perkembangan yang pesat
karena semakin banyaknya penududuk yang ada di Indonesia dan mendorong ketatnya
persaingan antar perusahaan property and real estate. Hal ini sangat berpengaruh baik
untuk menodorong peningkatan nilai suatu perusahaan. Pada penelitian ini untuk
memaksimalkan nilai perusahaan dengan memperhatikan Good Corporate Governance
dan kinerja keuangan dalam perusahaan.

Nilai perusahaan adalah pandangan dari investor tentang tingkat keberhasilan
suatu perusahaan yang sering dihubungkan dengan harga saham. Hal ini dapat diartikan
bahwa nilai perusahaan merupakan harga suatu saham. Maka semakin tinggi nilai saham
tersebut semakin tinggi pula nilai perusahaan tidak hanya itu dengan adanya kenaikan
nilai saham maka akan memberikan dampak yang positif juga bagi para pemegang saham
karna mereka akan mendapat pengembalian yang cukup tinggi dari perusahaan.

Nilai perusaahan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu good
corporate governance, GCG sangat diperlukan untuk mewujudkan pasar yang terbuka,
efektif dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. GCG bertujuan untuk membuat nilai
tambah untuk stakeholder. Apabila dalam suatu perusahaan menerapkan GCG maka
perusahaan akan mudah untuk mendapat tambahan modal, meningkatkan kinerja
perusahaan, berdampak baik pada kenaikan harga saham dengan begitu biasa
meningkatkan nilai perusahaan tersebut. Menurut Effendi (2017:9), pokok dari
pelaksanaan GCG diwujudkan pada pelaksanaan tugas-tugas dan tanggung jawab dari
dewan komisaris, direksi, kelengkapan tugas dan pelaksanaan tugas komite-komite dan
satuan kerja yang melaksanakan fungsi pengendalian internal.

Kinerja keuangan adalah salah satu dari faktor terpenting dari nilai perusahaan
karena semakin baik kinerja dari perusahaan maka akan meningkatkan nilai dari
perusahaan tersebut, sebaliknya jika kinerja keuangan dalam suatu perusahaan buruk
maka akan menurun juga nilai perusahaan tersebut di mata para investor karena sebagian
para investor akan melakukan investasi pada perusahaan yang bonafit atau perusahaan

yang memiliki kinerja yang baik.



Terdapat beberapa penelitian yang sudah dilakukan untuk mengukur pengaruh
GCG dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dan ditemukan dari hasil beraneka
ragam, salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Berliani & Riduwan, 2017),
yang meneliti tentang pengaruh good corporate governance, kinerja keuangan Dan
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. dimana hasil dari penelitianya menjelaskan
bahwa GCG yang diproksi oleh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan
ukuran komensaris independen berpengaruh postif terhadap nilai perusahaan dan kinerja
keuangan yang diukur menggunakan ROA dan ROE juga berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prasekti, 2015) yang
meneliti tentang pengaruh good corporate governance, corporate social responsibility,
dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan, dimana hasilnya menyatakan bahwa
good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, corporate
social responsibility berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, kinerja keuangan
yang diukur dengan ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan yang
terakir adalah kinerja keuangan yang diukur dengan ROE tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Bedasarkan pernyataan diatas, dapat Kkita ketahui bahwa tidak konsistenya
penelitian terdahulu oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh good corporate governance dan
kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property and real estate yang
ada di Indonesia. Oleh sebab itu penelitian “Pengaruh Good Corporate Governance dan
Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Property and Real Estate

yang Terdaftar di BEI)” pada tahun 2019 yang dianggap penting untuk dilakukan.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
peusahaan Property and real estate yang terdaftar di BEI pada periode 2019 dan
penelitian ini peneliti menggunakan metode purposive sampling sehingga didapatkan
jumlah sampel sebesar 41 perusahaan yang sesuai denga kriteria penelitian. Data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan



yang diperoleh dari www.idx.co.id. Metode analisa data menggunakan uji asumi klasik
dengan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji analisa regresi linier berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Statistik Deskriftif
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Minimu  Maximu Std.
Variable N m m Mean Deviation
DKI 41 0,20 1,00 0.4382 0,14266
DD 41 1,00 8,00  4,0488 1,89672
ROA 41 -3,73 4,10 0,2125 1,27595
ROE 41 -6,05 3,65 0,0237 1,29561
PBV 41 42,48 5000,00 653,3279 1120,44383

Dewan komisaris independen pada perusahaan property and real estate memiliki nilai
terendah sebesar 0.20 terjadi pada PT DILD dan PT FORZ tahun 2019 dan dewan
komisaris independen tertinggi sebesar 1 terjadi pada PT RODA pada tahun 2019. Nilai
mean dan standar deviasi variabel dewan komisaris independen sebesar 0.438 dan 0.143.

Dewan direksi pada perusahaan property and real estate memiliki nilai terendah
sebesar 1 terjadi pada PT MMPL dan PT RODA tahun 2019 dan dewan direksi tertinggi
sebesar 8 terjadi pada PT DILD, PT PLIN dan PT MRA pada tahun 2019. Nilai mean dan
standar deviasi variabel dewan direksi sebesar 4.049 dan 1.897.

Return on asset pada perusahaan property and real estate memiliki nilai terendah
sebesar -3.73 terjadi pada PT BKDP tahun 2019 dan return on asset tertinggi sebesar 4.10
terjadi pada PT APLN pada tahun 2019. Nilai mean dan standar deviasi variabel return
on asset sebesar 0.213 dan 1.276.

Return on equity pada perusahaan property and real estate memiliki nilai terendah
sebesar -6.05 terjadi pada PT BKDP tahun 2019 dan return on equity tertinggi sebesar
3.65 terjadi pada PT BAPA pada tahun 2019. Nilai mean dan standar deviasi variabel
return on equity sebesar 0.024 dan 0.296.

Nilai perusahaan pada perusahaan property and real estate memiliki nilai terendah
sebesar 42.48 terjadi pada PT BIPP tahun 2019 dan nilai perusahaan tertinggi sebesar
5000 terjadi pada PT RDTX pada tahun 2019. Nilai mean dan standar deviasi variabel
nilai perusahaan sebesar 653.328 dan 1120.444



3.2 Pengujian Asumsi Klasik
Tabel 2. Uji Normalitas

Kolmogrov-Smirnov  Asymp. Sig.(2-tailed) Syarat Keterangan
0,121 0,134 >0,05  Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0.134 > 0,05
sehingga disimpulkan residual telah terdistribusi normal yang artinya asumsi dasar
kenormalan telah dipenubhi.

Tabel 3. Uji Multikolonieritas

Variable  Tolerance VIF Keterangan

DKI 0,966 1,035 Tidak terjadi multikolinieritas
DD 0,948 1,055 Tidak terjadi multikolinieritas
ROA 0,371 2,695 Tidak terjadi multikolinieritas
ROE 0,371 2,694 Tidak terjadi multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas pada tabel 3, menunjukkan bahwa nilai VIF pada
variabel independen good corporate governance dari proksi dewan komisaris independen
(DKI), good corporate governance dari proksi dewan direksi (DD), kinerja keuangan dari
proksi return on asset (ROA) dan kinerja keuangan dari proksi return on equity (ROE)
memiliki nilai yang lebih kecil dari 10 dan memiliki nilai tolerance (TOL) tidak kurang
dari 0.1, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa variabel independen dewan komisaris
independen, dewan direksi, return on asset dan return on equity tidak mengalami masalah
multikolinieritas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Sig Kesimpulan
DKI 0,688 Tidak terjadi heteroskedastisitas
DD 0,323 Tidak terjadi heteroskedastisitas
ROA 0,609 Tidak terjadi heteroskedastisitas
ROE 0,69 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa nilai signifikansi variabel independen good
corporate governance dari proksi dewan komisaris independen (DKI), good corporate
governance dari proksi dewan direksi (DD), kinerja keuangan dari proksi return on asset

(ROA) dan kinerja keuangan dari proksi return on equity (ROE) memiliki nilai masing-



masing > alpha 0.05, yang menunjukkan bahwa data homoskedastisitas atau tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas.
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson Kesimpulan
1 1,771 Tidak terjadi gejala
autokorelasi

Hasil uji autokorelasi pada Tabel 5, menunjukkan bahwa nilai dw sebesar 1,771
yang akan dibandingkan dengan nilai du pada tabel durbin watson. Nilai du pada tabel
durbin watson sebesar 1,7205, sehingga diperoleh perbandingan 1,7205< 1,771 < 2,2795
(4 — 1,7205) artinya data pada penelitian tidak mengalami masalah autokorelasi
3.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Nilai perusahaan = 4.701 + 1.237 Dewan komisaris independen + 1.528 Dewan direksi -
0.443 return on asset + 0.549 return on equity Persamaan diatas memiliki arti bahwa:

a. Konstanta a sebesar 4.701, artinya jika variabel independen good corporate
governance dari proksi dewan komisaris independen, good corporate governance dari
proksi dewan direksi, kinerja keuangan dari proksi return on asset dan kinerja
keuangan dari proksi return on equity memiliki nilai sebesar O (tidak mengalami
perubahan naik atau turun), maka nilai perusahaan pada perusahaan property and real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 4.701.

b. Koefisien regresi good corporate governance dari proksi dewan komisaris
independen sebesar 1.237 menunjukkan arah positif. Artinya, good corporate
governance dari proksi dewan komisaris independen memiliki hubungan positif
terhadap nilai perusahaan, dimana jika dewan komisaris independen mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan sementara variabel independen lain sebesar 0 (tidak
mengalami perubahan) maka nilai perusahaan pada perusahaan property and real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan mengalami kenaikan sebesar
1.237.

c. Koefisien regresi good corporate governance dari proksi dewan direksi sebesar 1.528
menunjukkan arah positif. Artinya, good corporate governance dari proksi dewan
direksi memiliki hubungan positif terhadap nilai perusahaan, dimana jika dewan

direksi mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sementara variabel independen lain



sebesar 0 (tidak mengalami perubahan) maka nilai perusahaan pada perusahaan
property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan mengalami
kenaikan sebesar 1.528.

d. Koefisien regresi kinerja keuangan dari proksi return on asset sebesar -0.443
menunjukkan arah negatif. Artinya, Kinerja keuangan dari proksi return on asset
memiliki hubungan negatif terhadap nilai perusahaan, dimana jika return on asset
mengalami penurunan sebesar 1 satuan sementara variabel independen lain sebesar 0
(tidak mengalami perubahan) maka nilai perusahaan pada perusahaan property and
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan mengalami kenaikan sebesar
0.443.

e. Koefisien regresi kinerja keuangan dari proksi return on equity sebesar 0.549
menunjukkan arah positif. Artinya, kinerja keuangan dari proksi return on equity
memiliki hubungan positif terhadap nilai perusahaan, dimana jika return on equity
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sementara variabel independen lain sebesar 0
(tidak mengalami perubahan) maka nilai perusahaan pada perusahaan property and
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan mengalami kenaikan sebesar
0.549.

3.4 Uji Ketepatan Model Penduga ( Goodness of fit )

Tabel 6. Regresi Linier Berganda

Model Koefisien Beta T- Probabylity
Regresi Statistik
(Constant) 4,701 7,269 0,000
DKI 1,237 0,289 2,237 0,032**
DD 1,528 0,585 4,478 0,000***
ROA -0,443 -0,415 -1,990 0,054*
ROE 0,549 0,523 2,505 0,017**
F Statistik 6,467
Signifikasi 0,000***
R Square 0,418
Adjust Rsquare 0,353
Keterangan

*Signifikan pada a = 10%
**Signifikan pada o = 5%
***Signifikan pada o = 1%




3.4.1 Uji koefisien determinasi R?
Hasil pengujian pada Tabel 6, menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi R? sebesar
0.418. Nilai adjusted R? sebesar 0.353 menunjukkan bahwa proporsi pengaruh good
corporate governance dari proksi dewan komisaris independen, good corporate
governance dari proksi dewan direksi, kinerja keuangan dari proksi return on asset dan
kinerja keuangan dari proksi return on equity terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 sebesar
35.3 persen sedangkan sisanya 64.7 persen (100 — 35.3 persen) dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian.
3.4.2 Uji F statistic
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 6, diketahui bahwa nilai sig. F (Statistic) sebesar 0.000
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 dan nilai F statistik > dari F tabel yaitu 6.467 >
2.63. Hal ini menunjukkan bahwa good corporate governance dari proksi dewan
komisaris independen (DKI), good corporate governance dari proksi dewan direksi (DD),
kinerja keuangan dari proksi return on asset (ROA) dan kinerja keuangan dari proksi
return on equity (ROE) secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV)
perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2019.
3.4.3 Uji Parsial ( Uji statistic t)
a. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap nilai perusahaan
Bedasarkan hasil analisis regresi berganda pada uji T statistik diperoleh
hasil bahwa dewan komisaris independen < nilai probabilitas kritis (a = 5%)
sebesar 0.032 < 0.05 dan nilai t hitung > t taner SEDESAr 2.237 > 2.028, hal ini berarti
bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Koefisien regresi sebesar 1.237 menunjukkan arah positif. Artinya good
corporate governance dari proksi dewan komisaris independen berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil statistik
tersebut, maka hipotesis pertama yang diajukan dinyatakan diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang hasil
variable dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan (Syafitri, 2019)



b. Pengaruh Dewan Direksi terhadap nilai perusahaan

Bedasarkan hasil analisis regresi berganda pada uji T statistik diperoleh
hasil bahwa Nilai sig. variabel good corporate governance dari proksi dewan
direksi < nilai probabilitas kritis (a = 5%) sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t nitung
> 1 el Sebesar 4.478 > 2.028, hal ini menunjukkan bahwa dewan direksi
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi
sebesar 1.528 menunjukkan arah positif. Artinya good corporate governance
dari proksi dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan hasil statistik tersebut, maka hipotesis kedua yang
diajukan dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang juga hasil
dari variable Dewan direksi berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Syafitri,
2019) selain itu hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Lastanti & Salim,
2019) yang menyimpulkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap
nilai perusaan.

c. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap nilai perusahaan

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada uji T statistik, Nilai sig.
variabel kinerja keuangan dari proksi return on asset > nilai probabilitas kritis
(o = 5%) sebesar 0.054 > 0.05 dan nilai t nitung < t taver S€besar 1.990 < 2.028,
hal ini menunjukkan bahwa return on asset tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi sebesar -0.443 menunjukkan arah
negatif. Artinya kinerja keuangan dari proksi return on asset tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan atau bisa dikatakan bahwa kinerja
keuangan dari proksi return on asset berpengaruh signifikan pada tingkat
signifikasi 10% terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil statistik tersebut,
maka hipotesis ketiga yang diajukan dinyatakan ditolak.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Ferial et al., (2016)
menyimpulkan bahwa kinerja keuangan yang diproksi oleh ROA dan ROE

tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.



d. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap nilai perusahaan

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada uji T statistic, Nilai sig.
variabel kinerja keuangan dari proksi return on equity < nilai probabilitas kritis
(00=15%) sebesar 0.017 < 0.05 dan nilai t hitung > t tabel sebesar 2.505 > 2.028,
hal ini menunjukkan bahwa return on equity berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Koefisien regresi sebesar 0.549 menunjukkan arah positif
siginifikan. Artinya kinerja keuangan dari proksi return on equity berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil statistik
tersebut, maka hipotesis keempat yang diajukan dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Berliani & Riduwan ( 2017) yang menyimpulkan bahwa kinerja keuangan yang
diproksi oleh ROA dan ROE berpegaruh positif terhadap nilai perusahaan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan didapatkan kesimpulan bahwa:

a. Variabel good corporate governance terdapat pengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan (Y) pada perusahaan property and real estate periode 2019.

1) Variabel good corporate governance yang diproksi oleh dewan komisaris
independen (X1) terdapat pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan
(YY) pada perusahaan property and real estate periode 2019.

2) Variabel good corporate governance yang diproksi oleh dewan direksi (X2)
terdapat pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan (YY) pada
perusahaan property and real estate periode 2019.

b. Variabel kinerja keuangan ada yang berpengaruh positif signifikan dan ada yang tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan () perusahaan property and
real estate periode 2019
1) Variabel kinerja keuangan yang diproksi oleh ROA (X3) tidak terdapat pengaruh

positif signifikan terhadap nilai perusahaan (Y) pada perusahaan property and

real estate periode 20109.
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2) Variabel kinerja keuangan yang diproksi oleh ROE (Xg4) terdapat pengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan () pada perusahaan property and real estate
periode 2019.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut:

a. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan periode waktu penelitian
agar dapat memperoleh sampel yang lebih banyak dan hasil yang lebih akurat dari
hasil penelitian sebelumnya.

b. Penelitian selanjutnya bisa meneliti pada sektor perusahaan lain misalnya perusahaan
manufaktur, perbankan, dan industri untuk melihat hasil penelitan yang berbeda.

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain atau mengganti
proksi dari GCG yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan dewan
komisaris dan juga dari proksi kinerja keuangan seperti Rasio Likuiditas dan Rasio
Solvabilitas, hal ini untuk membuktikan hipotesis penelitian yang lebih baik dari
peneliti sebelumnya.

d. Bagi Perusahaan harus memperhatiakan dari penerapan Good Corporate Governance
dan Kkinerja keuangan pada perusahaan, agar perusahaan tersebut dapat memiliki
kinerja yang baik sehingga bisa meningkatkan nilai perusahaan.

e. Bagi investor agar dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini untuk mengambil
keputusan yang baik dalam berinvestasi.
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